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Dinas Kebersihan DK Jakarta mencatat jumlah timbulan sampah pada tahun 2011 telah mencapai sekitar
6.595 ton/hari. Komposisi sampah gedung perkantoran dengan timbulan kertas dan plastik yang cukup
tinggi memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat dikelola dengan baik sehingga dapat mereduksi
sampah yang akan diangkut menuju TPA. Gedung Pusri belum menerapkan sistem pengel olaan sampahnya
secara terpadu. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu sistem pengel olaan sampah yang dapat
memaksimalkan potensi daur ulang dari sampah-sampah kertas dan plastik yang dihasilkan gedung tersebut.
Hasil sampling menunjukkan bahwa rata-rata timbulan sebesar 0,21 kg/orang/hari dengan komposisi
sampah kertas sebesar 24-36% dan sampah plastik sebesar 9-10%. Analisa hasil sampling menunjukkan
bahwa pengel olaan sampah yang dihasilkan di gedung sebagai sumber timbulan sampah dapat lebih
memaksimalkan potensi daur ulang jika dibandingkan dengan melakukan pengel olaan terhadap sampah
yang telah berada di TPS. Rata-rata jumlah sampah kertas yang dihasilkan di gedung tercatat 5,51 kg/hari
lebih banyak, nilai ekonomi yang diperoleh terhitung Rp. 12.378/hari lebih tinggi, dan kadar air yang
terukur 4,45 % lebih kering jika dibandingkan dengan sampah yang berada di TPS. Analisis benefit cost
yang dilakukan menghasilkan nilai NPV > 0, B/C rasio > 1, serta periode pengembalian selama 4,6 tahun.
<hr><i>Cleansing Office DKI Jakartarecorded the amount of waste in 2011 has reached approximately
6,595 tong/day. Paper and plastic waste generated from office building indicates high potential to be well-
managed and therefore reducing the waste transported to landfill. Pusri building has not implemented an
integrated waste management system. Therefore, it is necessary to have a waste management system that
maximizes the recycling potential of paper and plastic waste produced. Sampling results indicate that the
average generation of 0.21 kg/person/day with a composition of 24-36% paper waste and plastic waste by 9-
10%. Analysis of sampling results indicate that the management of the waste produced in the building as the
waste generator can further maximize the recycling potential when compared to managing the waste that is
in transfer station. The average amount of paper waste generated in the building recorded 5.51 kg/day more,
the economic value gained Rp. 12,378/day higher, and the water content measured 4.45% drier compared
the waste that was in transfer station. Benefit cost analysis resulting NPV > 0, B/C ratio > 1, and payback
period of 4.6 years.</i>
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